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sebagai gratifikasi terhadap
tersangka,” ujar Novia Jaya.

Penyidik lanjut Kasubdit
Tipikor, akan segera me-
limpahkan kembali berkas
perkara tersangka, yang juga
diketahui seorang pejabat di Dinas

- PU Kabupaten Sigi itu. “Kami

terlebih-dahulu melengkapi
semua petunjuk dari jaksa
sebelum melimpahkan kembali
berkas perkaranya,” sebutnya.
Dalam proyek pem-
bangunan jalan lingkungan
tahun 2010 senilai 1,5 miliar
tersebut, tersangka sendiri
diketahui menerima uang
scbesar Rp75 juta dari rekanan
yang mengerjakan proyek itu.
Meski sudah ditetapkan dan
diperiksa sebagai tersangka,
namun penyidik mengaku

belum melakukan penahanan
terhadap Muhammad Padhlih
karena melihat berbagai
pertimbangan. Selain masih
berstatus pegawai negeri sipil,
tersangka juga dinilai penyidik
masih bersikap kooperatif
setiap dalam pemeriksaan,
baik saat saksi maupun
tersangka, kecuali ada indikasi
melarikan diri dan meng-
hilangkan barang bukti.
Seperti diberitakan sebe-
lumnya, Pada tahun 2010
Dinas Pekerjaan Umum Ka-
bupaten Sigi mendapatkan
dana hibah dari pusat sebesar
Rpl,5 miliar. Proyek dana
senilai Rpl,5 miliar" itu
diperuntukkan untuk peker-
jaan pembangunan jalan dan
lingkungan sebanyak 20 paket
yang tersebar di tujuh wilayah
diantaranya
Biromaru dan Dolo. Masing-

Kecamatan.

masing kecamatan itu minimal
mendapatkan satu paket
pekerjaan proyek tersebut
dengan nilai anggaran Rp75

juta per paket.
Dalam proyek itulah, Polda
kemudian memproses

tersangka karena menerima
uang dari setiap rekanan yang
melakukan pekerjaan proyek
tersebut. Rata-rata rekanan
mengaku dana proyek
dipotong sebesar 10 persen
untuk diberikan kepada
tersangka. Total uang yang
diterima tersangka sekitar
Rp100 juta.

Atas perbuatannya itu,
tersangka dijerat pasal 12B
Undang-undang (UU) Nomor
31 Tahun 1999 yang telah
diperbaharui dalam UU
Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.(agg)
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BERKAS perkara dugaan gratifikasi
dalam proyek pembangunan jalan
lingkungan tahun 2010 dengan tersangka
Muh Padhlih, dipulangkan kembali jaksa
penuntut Kejaksaan Tinggi (Kejati) Sulteng
kepada penyidik Tipikor Polda Sulteng.

Direktur Reserse Kriminal Khusus
(Dirkrimsus) Polda Sulteng, Kombes Pol
Taufiq Tri Atmojo melalui Kasubdit Tipikor,
AKBP Novia Jaya, Senin kemarin (10/10)
membenarkan dipulangkanya kembali
berkas perkara (P19) kasus tersebut, dengan
petunjuk jaksa penuntut. “Petunjuk jaksa,
sejumlah saksi yang telah kami periksa, tidak
perlu dimasukkan dalam berkas. Karena
tidak mempunyai keterkaitan dengan perkara
ini,” ungkapnya.

Selain petunjuk tersebut, jaksa juga
meminta sejumlah dokumen bukti transfer
ke rekening tersangka, juga disita penyidik
dan dimasukkan kedalam berkas sebagai
barang bukti. “Bukti-bukti transfer ke
rekening tersangka itulah yang diduga
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